
Nomor Telepon CivPol Dili
Kantor: 312 573

Telepon Mobile : 0408839978.
Di semua wilayah di Timor Timur

jika anda perlu bantuan datanglah kepada
salah satu  anggota CivPol.

Misi CivPol
• Memberikan sebuah pelayanan kepolisian
berdasarkan asas masyarakat yang profesional,
moderen, dan demokratis di Timor Timur;

• Menjamin bahwa hak setiap orang di Timor
Timur dilindungi;

• Memberikan pelatihan, petunjuk dan arahan
dalam mengembangkan sebuah pelayanan
kepolisian nasional yang manpu bekerja sendiri
setelah pemerintahan Timor Timur terbentuk.

Tugas utama CivPol
• Menjaga dan melindungi masyarakat Timor
Timur;

• Melakukan patroli bersama yang transparan
dengan jalan kaki dan dengan mobil, untuk men-
jawab secara cepat permintaan masyarakat ter-
hadap bantuan polisi;

• Menyelidiki kasus kejahatan;

• Mengembangkan strategis kepolisian dengan
menerima saran dari masyarkat itu sendiri untuk
menjaga rumah dan lingkungan yang aman;

• Menjamin peraturan dan hukum dalam kurung
waktu tertentu sampai kepolisian Timor Timur
secara penuh terbentuk dan berfungsi;

• Merekrut, melatih dan membentuk angkatan
kepolisian Timor Timur; dan,

• Membantu mengembalikan pengungsi secara
aman.

Membuat 
peraturan dan

hukum

"Setiap orang mempunyai hak
yang sama atas  keadilan dan
sidang secara terbuka oleh
pihak independen dan pengadi-
lan yang netral dalam memu-
tuskan hak dan kewajibannya
dan segala tuduhan pidana
terhadapnya."

Pasal 10, Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia. 
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Sistem Hukum Sah Timor
Timur Baru 
Pengadilan — pada umumnya dibentuk, pengadi-
lan biasa dan kriminal dimana kasus-kasus dapat
diproses secara jujur dan imparsial melaui sidang
pengadilan di hadapan jaksa atau sidang panel
jaksa.

Pelaksanaan Undang-Undang  — terdiri dari
polisi yang menjamin asas keamanan dan melin-
dungi kehidupan dan harta milik rakyat Timor
Timur; dan, 

Sistem Hukum — penjara, rumah tahahanan dan
fasilitas lainnya dimana para pelanggar hukum
ditahan sambil menunggu untuk diajukan  ke pen-
gadilan, dihukum dan direhabilitasi setelah terbuk-
ti bersalah.

Undang-Undang Pidana 
Dasar hukum untuk menahan dan mengadili
seseorang karena tertuduh melakukan tindakan
kriminal saat ini masih dipakai Kode Hukum
Pidana Indonesia. Namun, kode hukum tersebut
telah dimodifikasi dengan menambah semua unsur
hak asasi manusia yang dijamin oleh hukum
internasonal. Kode tersebut juga dimodifikasi
untuk memasukan peraturan UNTAET yang
dirancang untuk membuat satu prosedur yang adil.
Kode Prosedur Pidana sedang dipertimbangkan.

Mendirikan Pengadilan
Untuk mendirikan sistim hukum baru , yang
merupakan kunci utama dari sebuah masyarakat

“ Tujuan dari sebuah sistem hukum adalah
keadilan dan responsif terhadap masyarakat".

Menjamin bahwa masyarakat Timor Timur
mempunyai negara yang adil dan aman, sebuah
pengadilan dan pelaksanaan undang-undang
sedang dilaksanakan.



Kekuatan Kepolisian Masyarakat
CivPol adalah Polisi sipil UNTAET yang sedang bekerja
di Timor Timur selama periode transisi. Bila sudah
dimobilisasi secara penuh, jumlah anggota CivPol akan
mencapai 1640 anggota dari 32 negara. Pada tanggal 1
April, mencapai 984 anggota CivPol yang ditugaskan di
Timor Timur. Peranan utama mereka adalah untuk
memelihara peraturan dan hukum. CivPol hadir untuk
melayani masyarkat Timor Timur dan melindungi hak
asasi manusia. Intrusksi dan petunjuk telah dikeluarkan
kepada CivPol di lapangan untuk menyita semua senjata
yang dibawah tanpa alasan yang tidak jelas.

Unit Gerak Cepat
CivPol UNTAET telah membentuk sebuah Unit Gerak
Cepat yang terdiri dari  240 anggota polisi. Tugas pokok
dari UGC adalah untuk membantu polisi lokal dan
bereaksi terhadap ancaman keamanan dan tingkat keadaan
darurat lainya seperti kecelakaan pesawat.

Kelompok Bantuan Polisi
Kelomok Bantuan Polisi akan mempekerjakan sekitar 300
mantan polisi yang dianggap layak diterima untuk bekerja
sama dengan para anggota CivPol untuk menjalankan
tugas rutin kepolisian. Kelompok pertama 50 orang yang
direkrut telah mengikuti latihan.300 anggota polisi terse-
but akan ditugaskan pada akhir bulan May. Para Anggota
Kelompok Bantuan Polisi tidak memiliki kekuatan hukum
untuk menahan orang, namun akan membantu dan mem-
beri saran kepada CivPol tentang keprihatinan
masyarakat.

Akademi Polisi Timor Timur
Tidak lama lagi pada masa mendatang, sebuah angkatan
kepolisian Timor Timur akan mengambil alih tangung
jawab untuk mengatur Timor Timur. Pelatihan rekrutmen
pertama telah berjalan dan diharapkan pada tahap akan
melatih 3,000 anggota kepolisian Timor Timur.

yang demikratis, UNTAET telah mendirikan
sebuah Komisi Pelayanan Hukum selama masa
Transisi.  Badan tersebut terdiri dari - 2 staff
internasional dan 3 pengacara orang Timor Timur,
dan diketuai oleh Uskup Basilio do Nasimento.
Beliau bertangungjawab memberikan rekomendasi
kepada para jaksa, para jaksa penuntut yang

diangkat oleh Aministrator Transisi untuk pengadi-
lan Timor Timur. Pada bulan April 2000, 16 jaksa,
termasuk 8 jaksa penyelidik, dan 8 jaksa penuntut
telah  diangkat.Tambahan jaksa akan diangkat lagi
pada masa mendatang. Para dewan juri sudah
menjalankan tugas mereka dan sedang memproses
85 kasus. Mereka tergabung dengan lima pembela
umum yang dikontrak oleh UNTAET dan
mewakili para terdakwa pada sidang pengadilan
awal dan juga sedang melihat kembali kasus
orang-orang yang  baru-baru ini ditahan di Pusat
Tahanan Masyarakat di Dili.

Sebagai bagian dari proses pembentukan
pengadilan, Departemen Urusan Judisial UNTAET
telah memberikan pelatihan kepada para jaksa
yang diangkat , yaitu jaksa penuntut, dan jaksa
pembela, melalui latihan simulasi, tentang prose-
dur pengadilan dan teknik-teknik forensik,
bersama sebuah kelompok ahli internasional
melatih para jaksa tentang prosedur dan teknik
standard internasional.

Jaksa pembela umum Timor Timur dengan jaksa Domingos
Maria Sarmento, ketua interim, di Gedung Pengadilan Dili

Apa itu proses Peradilan? 
Mari kita lihat, misalnya: seorang
lelaki mencuri sebuah sepeda, CivPol
dipanggil untuk memulai penye-
lidikan. Jika terdapat bukti yang
cukup untuk memperkuat tuduhan
tersebut, maka tertuduh ditahan.
Akhirnya, tertuduh diajukan ke pen-
gadilan dimana hakim pembela dan
hakim penuntut berdebat bahwa ter-
tuduh melakukan pencurian sepeda;
dan hakim pembelanya memberikan
pembelaan dengan argumentasi

PENUNTUT — Orang yang melaporkan
tuduhan kasus kejahatan tentang orang atau
harta. Penuntut adalah orang yang mengajukan
kasus kajahatan kepada CIVPOL atau
pengadilan.

PIHAK PENUNTUT — Pihak di sidang pen-
gadilan yang mewakili orang yang menuduh
bahwa seseorang telah melakukan pelanggaran
tindak pidana. Tuntutan merupakan proses
dimana tertuduh diharuskan untuk diajukan ke
pengadilan untuk menunjukan bukti yang diper-
lukan untuk membuktikan bahwa tertuduh
benar-benar telah melakukan pelanggaran.

PIHAK PEMBELA — Pihak di sidang pengadi-
lan yang mewakili kepentingan tertuduh dalam
memberikan bukti bahwa tertuduh tidak
melakukan pelanggaran atau mempunyai hak
untuk membela diri secara hukum untuk tidak
secara sah bertangung jawab atas pelanggaran
yang dituduh.Tertuduh barangkali akan diwakili
oleh seorang hakim yang bertindak sebagai
pembelanya dalam memberikan pembelaan.

BUKTI — Adalah bukti-bukti yang dihadirkan di
sidang pengadilan sebagai dasar dimana tuduhan
pelanggaran dinyatakan benar atau salah. Baik
pihak penuntut dan maupun pembela diharapkan
menunjukan bukti-bukti yang mereka yakin untuk
membenarkan atau tidak membenarkan bukti atau
sumber tersebut.

KEPUTUSAN — Keputusan atau penemuan
pengadilan berdasarkan bukti yang dihadirkan
oleh penuntut dan pembela.

HUKUMAN — Hukuman dimana pengadilan
memutuskan atas seseorang yang mungkin
dinyatakan bersalah melakukan tindak kejahatan.
Hukuman bisa berbentuk denda uang atau
penjara.

DENDA — Salah satu bentuk hukuman dimana
pengadilan memutuskan atas seorang yang telah
ditemukan bersalah melanggar tindak pidana
untuk membayar sejumlah uang kepada negara
sebagai hukuman atas kejahatan yang telah
dilakukannya.

bahwa klienya bukanlah orang yang
mungkin melakuan pencurian sepeda
tersebut. Masing-masing pihak, penun-
tut dan pembela, sama-sama mem-
berikan bukti kepada jaksa untuk men-
dukung kasus-kasus mereka. Setelah
jaksa mendengar bukti dari saksi, ter-
tuduh dapat menerima putusan pen-
gadilan. Jika tertuduh dinyatakan
bersalah, jaksa akan memberikan
sangsi berupa denda keuangan atau dia
dijatuhi hukuman penjara. Jika ter-
tuduh dinyatakan tidak bersalah dia
akan dibebaskan.

Istilah Judisial yang sering dipakai

"Untuk menjaga dan melingdungi
masyarakat Timor Timur”


